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GAMBARAN UMUM TAFSIR IBNU KATSIR DAN ISTI'DZAN

2.1. Pengantar

Pada bab kedua ini peneliti akan memaparkan beberapa gambaran
mengenai objek penelitian tentang biografi lbnu Katsir, sejarah penulisan kitab
Tafsir Ibnu Katsir, Karakteristik tafsir Ibnu katsir, metode penafsiran Ibnu Katsir,
Corak tafsir Ibnu katsir, serta keterkaitan tema.

2.2. Ibnu Katsir dan Kitab Tafsirnya
2.2.1 Biografi Ibnu Katsir

Nama kecil Ibnu Katsir adalah ismail. Nama lengkapnya adalah ‘Imad
ad-Din Abu Al Fida Ismail ibn ‘Amr ibn Katsir ibn Zara’ al-Bushra al-
Dimasyqi. Lahir di desa Mijdal dalam wilayah Bushra (Bashroh), tahun 700
H/1301 M. Oleh karena itu, ia mendapat predikat al-Bushrawi (orang
Bushra).

Ibnu Katsir berasal dari keluarga terhormat. Ayahnya seorang ulama
terkemuka dimasanya, Syihab ad-Din Abu Hafsh Amr Ibn Katsir Ibn Dhaw
Ibn Zara’ al-Qurasyi, pernah mendalami Madzab Hanafi, tetapi ia menganut

madzab syafi’i setelah menjadi khatib di Bushro.

Dalam usia kanak kanak, setelah ayahnya meninggal, Ibnu Katsir
diboyong kakaknya (Kamil ad-Din ‘Abdul Wahhab) dari desa kelahirannya
ke Damaskus. Di kota inilah ia tinggal hingga akhir hayatnya. Karem na

kepindahan ini, ia mendapat predikat ad-Dimasyqi (orang Damaskus).

Hal sangat menguntungkan bagi Ibnu Katsir dalam pengembangan

karir keilmuannya, adalah kenyataan bahwa di masa-masa pemerintahan

! Nur Faizin Maswan, 2002, Kajian Dekriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Yogyakarta: Menara
kudus), Cet. 1, hal. 35
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Dinasti Mamluk, pusat-pusat studi Islam seperti madrasah-madrasah dan

masjid-masjid berkembang pesat. Selain dibidang keilmuan, Ibnu Katsir juga

terlibat dalam urusan kenegaraan. Tercatat aktivitasnya pada bidang ini

seperti, pada akhir tahun 741 H. la ikut penyelidikan yang akhirnya

menjatuhkan hukuman mati pada seorang sufi zindig yang menyatakan Tuhan

terdapat pada dirinya (hulul).?

Para ahli memberikan beberapa gelar keilmuan kepada Ibnu Katsir,

sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam beberapa bidang keilmuan yang

ia geluti, yaitu:

1.

Al-Hafizh, orang yang mempunyai kapasitas hafal 100.000 hadits,
matan maupun sanad, walaupun dari beberapa jalan mengetahui hadist

shahih, serta tahu istilah ilmu ini.

Al-Muhaddits, orang yang ahli mengenai hadist riwayah dan diroyah,
dapat membedakan cacat dan sehat, mengambilnya dari imam, serta

dapat menshahihkan dalam mempelajari dan mengambil faedahnya.

Al-Faqih, gelar keilmuan bagi ulama yang ahli dalam ilmu hukum
islam (figh), namun tidak sampai pada tingkat mujthid. la menginduk

pada suatu saat mazhab yang ada, tapi tidak taqlid.
Al-Muarrikh, seorang yang ahli dalam bidang sejarah atau sejarawan.

Al-Mufassir, seorang yang ahli dalam bidang tafsir, yang menguasai
perangkat-perangkatnya berupa ‘ulum al qur’an dan memenuhi syarat-

syarat mufassir.

Di antara lima predikat tersebut, Al-Hafizh merupakan gelar yang

paling sering disandangkan pada Ibnu Katsir.?

Ibnu Katsir belajar kepada Syaikh Burhanuddin Ibrahim bin

‘Abdirrahman Al-Fazari yang terkenal dengan nama lbnu Farkah yang

2 |bid, Hal. 36
% Ibid, Hal. 37
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wafat pada tahun 729 H. Beliau seorang ulama pemuka dan penganut
mazhab Syafi’i dan Kamal ad-Din Ibn Qodhi Syuhbah. Kepada keduanya
Ibnu Katsir belajar Figh.”

Beliau pun juga belajar kepada ‘Isa bin al-Muth’im, Ahmad bin
Abi Tholib terkenal dengan nama Ibnusy Syahnah yang wafat pada tahun
730 H. Baha-uddin al-Qosim bin muzhaffar Ibnu Asakir, Muhaddits negeri
syam yang wafat pada tahun 723 H. Ibnu asy-Syirazi, Ishaq bin Yahya al-
Amidi ‘Afifuddin ulama zhahiriyah yang wafat pada tahun 725 H.

Ibnu Katsir juga belajar pada Ibnu Taimiyah yang wafat pada tahun
728 H, sebagaimana beliau menimba ilmu dari syaikh al-Hafiz,seorang
ahli sejarah, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Ustman bin
Qoyimaz bin Adz Dzahabi yang wafat pada tahun 748 H. Dan ulama
Mesir yang memberi beliau ijazah adalah Abu Musa al-Qarafi, Abul Fath
ad-Dabbusi, ‘Ali bin ‘Umar As Sawani.

Pada usia 11 tahun menyelesaikan hafalan al-Qur an, di lanjutkan
memperdalam Ilmu Qiro’at dari studi tafsir dan ilmu tafsir, dari Syaikh Al
Islam Ibnu Taimiyah, di samping ulama’ lain. Metode penafsiran Ibnu

Taimiyah menjadi bahan acuan pada penulisan Tafsir Ibnu Katsir.”

Pada bulan syawal 767 H, Ibnu Katsir dianugrahi jabatan imam
dan guru besar tafsir di masjid negara (Masjid Umayah Damaskus), oleh
Gubernur Mankali Bugho. Gelar al-Mufassir yang disandangkan kepada
Ibnu Katsir berlebihan, sebagaimana yang disampaikan oleh al-Dawadi al-
Mishri. ®

Sebagai penulis, Ibnu Katsir tergolong produktif.

* 1bid, Hal. 39
% Ibid, Hal. 40
® Ibid, Hal. 41
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Beberapa judul karya tulis yang ia persembahkan merupakan “juru

bicara” betapa penguasaan dan kedalaman ilmunya dalam beberapa bidang

kajian.

1. Bidang Figh

a.

Kitab al-ljtihad fi Tholab al-Jihad

Ditulis tahun 1368-1369 M, unuk menggerakkan semangat juang

dalam mempertahankan pantai Libanon-Syiria dari serbuan Raja Frank

dari cyprus. Karya ini banyak memperoleh inspirasi dari kitab ibnu

Taimiyah al-Siyasah al-Syar iyah.

b.

Kitab Ahkam. Kitab figh yang didasarkan pada al-Qur'an dan
hadist.

Al-Ahkam ‘ala Abwab at-Tanbih. Kitab ini merupakan komentar
dari kitab At Tanbih karya Asy Syirazi.

2. Bidang Hadist

a.

Al-Takmil fi Ma'rifat ats-Tsiqat wa al-Dhu’afa’ wa al-Syarhajahil
(5 jilid). Merpakan perpaduan dari kitab Tahdzib Al Kamal karya
al-Mizzi dan Mizan al-I'tidal karya Ad Dzahabi, berisi perawi-
perawi hadits.

Jami’ al-Masanid wa as-Sunan (8 jilid). Berisi para sahabat yang
meriwayatkan hadits dan hadist-hadist yang dikumpulkan dari Al
Kutub as-Sittah, Musnad Ahmad, Al Bazzar dan Abu Ya’la serta

Mu jam al-Kabir.disusun berdasarkan tertib huruf.

Ikhtishar ‘ulum al-Hadist, merupakan ringkasan dari Kkitab
Mugoddimah Ibn Shalah.
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d.

Takhrij Ahadis Adillah at-Tanbih li ‘ulum al-Hadis dikenal dengan
al-Ba’its al-Hadist merupakan Takhrij terhadap hadis-hadis yang

digunakan dalil oleh as-Syirazi dalam kitab at-tanbih.

Syarh Shahih al-Bukhari, meupakan kitab penjelasan terhadap
hadits-hadits Bukhari. Kitab ini tidak akan selesai, tetapi

dilanjutkan oleh Ibnu Hajar al-<Asqalani.’

3. Bidang Sejarah

a.

C.

d.

al-Bidayah wa an-Nihayah (14 jilid). Memaparkan berbagai
peristiwa sejak awal penciptaan sampai peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada tahun 768 H.

Al-Fushul fi Sirat ar-Rasul atau as-Sirah an-Nabawiyah.
Thabagat asy-Syafi iyyah.

Managqib al-lmam as-Syafi i.

4. Bidang Tafsir dan Studi al-Qur an

a.

Fadhail al-Qur’an, berisi ringkasan al-Qurd'n. Pada beberapa
terbitan, kitab ini ditempatkan pada halaman akhir Tafsir Ibn

Katsir, sebagai penyempurna.

b. Tafsir al-Qur an al-‘4dhim, lebih dikenal dengan nama Tafsir lbn

Katsir, diterbitan pertama kali dalam 10 jilid, pada tahun 1342
H./1923 M. Di Kairo.?

Murid-murid beliau sangatlah banyak, diantaranya adalah lbnu

Haji. Disebutkan tentangnya bahwa ia adalah seorang yang memiliki

hafalan paling kuat terhadap matan-matan hadits yang pernah kami dapati.

" Ibid, Hal. 42
® Ibid, Hal. 43
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Paling tahu tentang cacat hadits, perawi-perawinya, shahih dan dho if, dan
rekan-rekan serta guru-gurunya mengakui hal tersebut.

Ibnul ‘Imad al-Hanbali berkata dalam kitabnya yang berjudul
Syadzaraatudz Dzahab fii akbari Man Dzahab “Beliau dalah al-Hafidz al-
Kabir ‘Imaddudin, hafalannya banyak dan jarang lupa, pemahamannya
baik, ilmu bahasa arabnya tinggi. “ Ibnu Habib berkata tentangya “Ia
mendengar riwayat, mengumpulkan, menulis, mengeluarkan fatwa,
menyampaikan hadits, memberi banyak faedah, dan lembaran-lembaran
fatwanya tersebar ke berbagai negeri. la dikenal dengan kekuatan hafalan

dan keelokan karanganya.’

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqolani Rahimahullah berkata “Beliau
kehilangan penglihatan di akhir hayatnya dan wafat di Damaskus, negeri
Syam yang terjaga pada tahun 774 H/1373 M. Semoga Allah mencurahkan
rahmat seluas-seluasnya kepada beliau dan menempatkan Beliau di surga-

Nya yang luas.™
2.2.2. Sejarah Penulisan Kitab Tafsir Ibnu Katsir

Ibnu Katsir mulai perhatian dengan al-Qur an sejak kecil, ketika
beliau hafal al-Qur an pada umur 11 tahun, dan belajar Tafsir dari ulama
besar, dan di antara mereka syekh Ibnu Taimiyah, beliau memiliki alat
membantu menafsirkan al-Qur an dan berbekal dengan ilmu yang penting
untuk Tafsir.

Ibnu Katsir menulis tafsirnya yang disebut dengan nama Tafsir al-
Qurian al-‘A4dhim dan dijelaskan pada mugoddimahnya tentang
pentingnya Tafsir, Mufassir besar dari kalangan Sahabat dan Tabi’in, dan

metode Tafsir yang baik.

Terdapat pada mugoddimahnya

% Tim Ahli Tafsir di bawah Pengawasan Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Al Mishbahul
Munir Fii Tahdzibi Tafsiri Ibni Katsir, 2009, yang diterjemahkan oleh Abu Ihsan al-
Atsari, (Bogor : Pustaka Ibnu Katsir), Cet. I1l. Hal. 13

' Ibid, Hal.15
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“Wajib bagi para ulama menyingkap tentang makna-makna
Kalamullah dengan menafsirkannya, mencari maknanya, mempelajarinya,

mengajarkannya sebagaimana kalamullah dalam QS Ali Imran ayat 187.%

2
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-
orang Yyang telah diberi kitab (yaitu), hendaklah kamu benar-benar
menerangkanny (isi kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu
menyembunyikannya, lalu mereka melemparkan (janji itu) ke belakang
punggung mereka dan menjualnya dengan harga murah, maka itu seburuk-

buruk jual beli yang mereka lakukan™.*?

2.2.3. Karakteristik Tafsir lbnu Katsir

Tafsir al-Qur an al- ‘A4dhim atau yang lebih terkenal tafsir Ibnu Katsir
merupakan kitab paling penting yang ditulis dalam masalah tafsir, paling
agung, paling banyak diterima dan tersebar ditengah umat ini. Karena Ibnu
Katsir adalah seorang ahli tentang ilmu-ilmu al-Qur an dan as-Sunnah, serta
ilmu tentang sejarah umat-umat terdahulu, ditambah lagi dengan karunia
Allah yang diberikan kepada Beliau berupa pandangan yang tajam dan
mendalam tentang sunnatullah yang terjadi berkaitan dengan kemashlahatan,

kerusakan, kemauan, kemunduran serta kehancuran umat ini.

Sebagaimana umumnya kitab klasik atau kitab kuning, Tafsir lbnu
Katsir termasuk kitab yang kaya materi. Di dalamnya memuat bukan hanya
materi Tafsir al-Qur an, namun dapat dikatakan berisi beberapa cabang ilmu
keislaman lain, seperti : hadits, figh, sejarah (kisah), ilmu giro'at, dan lain-

lain. Karena Tafsir Ibnu Katsir bil ma’tsur maka hadits yang disampaikan

! Sholah Abdul Fattah al-Kholidi, 7a rifu Ad Darisin bi Manahij al-Mufassirin,
(Damaskus: Daarul Qolam), Cet. V, Hal. 387
12 Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 75
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dilengkapi dengan seluk beluk atau perangkat-perangkat keilmuwan yang
berkaitan dengan hadits, misalnya /lmu Jarh wa ta’dil, Kritik hadits, Rijal al
Hadits, dan lain-lain. Keberadaan ini tidak lepas dengan kedudukan lbnu

Katsir sebagai ahli hadits.

Untuk pembahasan Figh, Ibnu Katsir sering kali menguraikan secara
panjang lebar. Dalam sejarah atau kisah, Ibnu Katsir adalah ahlinya. Namun
dia tidak berlebih-lebihan dalam menguraikan kisah-kisah orang terdahulu

yang disampaikan teks al-Qur an
Adapun karakteristik Tafsir Ibnu Katsir secara teperinci diuraikan berikut ini:
1. Mengkompromikan pendapat-pendapat yang berbeda.

Ibnu Katsir selalu berusaha mengkompromikan perbedaan
pendapat yang disampaikan para ulama sebelumnya. Kalau tidak mungkin,
la akan melakukan tarjih. la beitu arif dalam menyampaikan hasil
pengkompromiannya itu dengan ungkapan yang menyejukkan. Sebagai
contoh dapat dikemukakan, ketika menghadapi perbedaan dalam
penafsiran Shirat Al Mustagim. (QS Al Fatihah ayat 6)

2. Merangkum Tafsir Terdahulu

Ibnu Katsir mengutip beberapa penafsiran dari para ulama. la
mengambil pendapat-pendapat dari para ulama sebagai salah satu sumber
tafsir. Pandangan dari banyak ulama yang beragam latar belakang
keahliannya tersebut, menjadikan tafsir ini punya sudut pandang yang
komplek. Rangkuman pendapat sangat luas bidang cakupannya. Dalam

mengutip pendapat tertentu Ibnu Katsir hanya menyebut nama kitabnya.
3. Tafsir yang Terpuji

Sistematika yang di tempuh Ibnu Katsir dalam tafsirnya yaitu,
menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur an sesuai susunannya dalam mushaf

al-Qur an, ayat demi ayat surat demi surat, dimulai dengan surat al-Fatihah
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dan diakhiri dengan surat an-Nas, maka secara sistematika tafsir ini

menempuh tartib mushafi.

Patut disyukuri oleh penikmat tafsir bahwa Ibnu Katsir telah telah
tuntas atau menyelesaikan sistematika diatas , dibanding mufassir lain
seperti: al-Mahalli dan Sayyid Muhammad Rasyid Ridho yang tidak
sempat menyelesaikan tafsirnya, sesuai sistematika tartib mushafi. Pada
mugoddimah Ibnu Katsir menulis tentang cara penafsiran yang paling baik
atau prinsip-prinsip penafsiran secara umum serta argumen-argumen yang
melatar belakanginya. Apa yang disampaikan sangat prinsipil dan lugas
dalam kaitannya dengan tafsir ma’tsur dan penafsiran secara umum.
Karenanya, tidak kalau sering dirujuk penulis ‘Ulumul al-Qur an
setelahnya.

Mengawali penafsirannya, lbnu Katsir menyajikan sekelompok
ayat yang berurutan, yang dianggap berkaitan dan berhubungan dalam
tema kecil. Cara ini tergolong model baru pada masa itu. Pada masa
sebelumnya atau semasa dengan Ibnu Kkatsir, para mufassir kebanyakan

menafsirkan kata per kata atau kalimat per kalimat.

Penafsiran perkelompok ayat ini membawa pemahaman pada
adanya munasabah ayat dalam setiap kelompok ayat itu dalam tartib
mushhafi. Dengan begini akan diketahui adanya keintegralan pembahasan
al-Qur’an dalam satu tema kecil yang di hasilkan kelompok ayat yang
mengandung munasabah antar ayat-ayat al-Qur’an, yang mempermudah
seorang dalam memahami kandungan al-Qur an serta yang paling penting
adalah terhindar dari penafsiran secara parsial (sepotong-potong) yang bisa
keluar dari maksud nash. Dari cara tersebut, menunjukkan adanya
pemahaman lebih utuh yang dimiliki ibnu Katsir dalam memahami adanya
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munasabah antar ayat ( tafsir al-Qur an bil Qur'an) yang telah banyak
diakui kelebihannya oleh para peneliti.*®

2.2.4. Metode Penafsiran Ibnu Katsir

Metode ibnu Katsir dalam tafsirnya termasuk dalam golongan
tafsir riwayat, karena tafsir Ibnu Katsir menulis tafsirnya sesuai kaidah

tafsir bil ma’tsur.

Imam lbnu Jarir ath-Thobari adalah orang yang pertama melopori
metode ini, tafsir beliau terdiri dari seluruh metode yang lengkap. Mulai
dari riwayat, bahasa, dan penelitian. Begitu pula Ibnu Katsir metode yang
sama, meniru lbnu Jarir. Ibnu Katsir menulis tafsirnya sesuai metode
kaidah tafsir ma tsur sebagaimana yang ditulis oleh lbnu Jarir, meskipun
belum bisa menandingi derajat Ibnu Katsir dan tidak ada yang bisa
menandingi tafsir lbnu Jarir selama berabad-berabad, tafsirnya juga
menjadi tafsir yang bernilai dan bermanfaat, walaupun sebenarnya para
mufassir telah mengamati metode periwayatan Ibnu Jarir, akan tetapi tidak
ada yang bisa menandingi tafsirnya, membenarkan kaidah, atau

menyalahkannya, maka tafsir Ibnu Jarir menjadi paling ungul.

Adapun Ibnu katsir sangat mirip dengan metode Ibnu Jarir yang
digunakannya meskipun tidak bisa menandingnya, ada yang menarik dari
tafsir Ibnu katsir dan Ibnu jarir yaitu Ibnu Katsir menjadikan tafsir Ibnu
Jarir sebagai rujukan inti dalam tafsirnya.**

2.2.5. Corak Tafsir Ibnu Katsir

Tafsir Ibnu Katsir disepakati oleh para ahli termasuk dalam
kategori tafsir al-Ma 'tsur. Kategori atau corak Ma tsur, yaitu penafsiran

ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadits Nabi Shalallahu ‘alaihi

3 Nur Faizin Maswan, 2002, Kajian Dekriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Yogyakarta: Menara
kudus), Cet. 1, hal. 51

14 Sholah Abdul Fattah Al Kholidi, Ta rifu Ad Darisin bi Manahij Al Mufassirin,
(Damaskus: Daarul Qolam), Cet. V, Hal. 394
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Wassalam, yang yang menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasa sulit,
atau penafsiran dengan hasil Ijtihad para sahabat, atau penafsiran ayat
dengan hasil ljtihad para Tabi un.

Para ahli yang menetapkan corak ma’tsur, antara lain Manna
Khalil al-Qathan, az-Zarqoni, adz-Dzahabi, al-Farmawi, Hasbi Ash-
Shidig, dan Shubhi Ash-Shalih.

Penetapan ini karena yang mendominasi dalam Tafsir Ibnu Katsir
adalah penafsiran dengan unsur-unsur atsar, sebagaimana definisi di atas.
Penetapan dari penilaian para Ulama ini, menjadikan sebutan corak
Ma’tsur bagi tafsir tersebut. Adapun unsur Atsar yang mendominasi

sumber tafsir ini, yaitu:
1. Penafsiran al-Qur an dengan al-Qur an

2. Sunnah (Hadits)

w

Pendapat Sahabat

e

Pendapat Tabi’in™

2.2.6. Keterkaitan Tema

Sebagaimana yang telah disampaikan pada pembahasan
sebelumnya bahwa diantara keistimewaan tafsir ibnu katsir adalah
penafsiran al-Quran dengan metode bil matsur, yang mana didalamnya
mempermudahkan kita untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Qur an
yang paling baik. Beliau juga menjelaskan dari maksud ayat-ayat tersebut,
di sisi lain dalam tafsirnya, Ibnu Katsir biasanya menggunakan hadits dan
riwayat sekaligus memakai ilmu jarh dan ta’dil, melakukan komparasi
berbagai riwayat dan mentarjihkan sebagiannya, serta mempertegas
riwayat hadits yang shohih dan dhoif.

5 Nur Faizin Maswan, 2002, Kajian Dekriptif Tafsir Ibnu Katsir, (Yogyakarta: Menara
kudus), Cet. 1, hal. 65
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Meminta izin merupakan adab yang agung yang dianjurkan di
dalam al-Qur an yang mempuyai manfaat yang sangat banyak, oleh karena
itu sangat menarik membahas tema ini meggunakan obyek penelitian tafsir
Ibnu Katsir, agar mendapatkan faidah serta mashlahat yang banyak, serta

menghindari mafsadat seminimal mungkin.
2.3 Pengertian Isti’dzan

Ulama ahli bahasa menjelaskan kata “isti ‘dzan " berasal dari kata bahasa
arab ¢4, yang dipakai untuk beberapa makna, yang pertama adalah Pemberitahuan

atau pemakluman.

@ g

33}3); u-f,«-il\ G b g Al Ry J.S'g\ C’J‘ a5 ‘f\g\ S st ‘\.U\ 50 BT

“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat
manusia pada hari haji Akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas

diri dari orang-orang musyrik.”*®

Kedua yaitu ilmu ini bisa dilihat dalam surat Al-Baqgoroh ayat 97

I o3y S e 45 66 i 506 0 3 6
“Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah.” Imam asy-
Syaukani mengatakan vyaitu dengan ilmu, dan Kkeinginan-Nya serta

memudahkannya.”18

Ketiga yaitu perintah dan ketetapannya, ini berdasarkan Firman Allah

surat Ali Imron ayat 145:

%z o P

'8 Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 187

" Ibid, Hal. 15

18 Asy-Syaukaniy, 2010, Fathul Qodir, (Saudi: an-Nasyir ad-dauly) cetakan pertama,
halaman 78.
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“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai

ketetapan yang telah ditentukan waktunya.”

Keempat yaitu membolehkan ibnu Mandzur dalam lisanul ‘arob mengatakan:
a1 U3 geidl B ) OB

“Memberikan ia izin dalam sesuatu yaitu artinya membolehkannya.”

Jadi kata idznun ketika mengartikan harus dilihat konteknya, terlebih

dahulu, agar mendapatkan makna yang sesuai. Adapun kata O'3lw | terdapat

tambahan huruf _» dan < yang berarti penunjukkan permintaan izin.%°

Adapun secara istilah melepaskan ikatan dan membolehkan tingkah laku
yang dahulu dilarang.”* Adapun lbnu Hajar di dalam kitab fathul Bari
mengatakan: “meminta izin untuk masuk ke suatu tempat yang tidak dimiliki oleh

orang yang meminta izin. %

Isti'dzan adalah memita izin untuk berbuat sesuatu karena perbuatan
tersebut menyangkut hak orang lain dan wewenangnya, permintaan izin ini
diterapkan dalam berbagai situasi seperti memasuki rumah, kamar, pekerjaan,

keluar dari majlis, dan lain-lain.

Penulis merujuk pada pemaparan Fuad Abdul Baqi’ lafadz isti dzan

terdapat pada beberapa ayat sebagai berikut®:

No Lafadz Surat dan Ayat

9 Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 68

2 https://khutabaa.com/scientific_search/186674. diakses pada, 14 Juni 2019 pukul 18.23
2! http://dar-elrahma.com/showthread.php?t=6989. diakses pada, 14 Juni 2019 pukul
18.23

22 http://www.startimes.com/?t=30186884. diakses pada, 14 Juni 2019 pukul 18.23

2 Fuad abdul Bagi, 1364 H, al-Mu ’jam al-Mufarros li alfadhil Qur’anil karim, (Mesir:
Darul kutub al-Mishriyah) Hal. 25
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1 RE O An-Nur 59

2 shistl At-Taubah 86

3 A3kl At-Taubah 83, An-Nur 62
4 o3l Al-Ahzab 13

5 ebste, At-Taubah 44 dan 45

6 rg) slend An-Nur 58

7 REYCHME An-Nur 59

8 g3l At-Taubah 93, An-Nur 62
9 o553l An-Nur 62

Selain melihat pada ayat yang ada lafadz isti'dzan, ayat isti dzan bisa
dijumpai pada ayat yang mengandung makna meminta izin salah satunya adalah
lafadz isti nas yang terdapat pada surat an-Nur ayat 28.

Jadi dapat disimpulkan ayat-ayat isti dzan bisa diartikan yaitu seluruh ayat
yang berkaitan tentang meminta izin kepada orang lain karena menyangkut hak

dan wewenangnya. Adapun ayat-ayatnya sebagai berikut:

1. Surat At Taubah ayat 44

& 20% 0% s s % < o g 8 AERT) S TEPRY IS PPN
g1y @38l 19050 OF 51 a3l Ay Ogaegh Gplll SUSLLG Y
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uﬂ”"ﬁ‘-j @-:!" I3

“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak
akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan
diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa* (Surat
At-Taubah Ayat 44)**

Surat At Taubah ayat 45

D (B 2 gl CaB)ls AW a3l alll Ogegi ¥ Gl SBBELG W)

“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati
mereka ragu-ragu. Karena itu Mereka selalu bimbangdalam keragu-
raguannya.”. (At-Taubah Ayat 45)%

Surat At Taubah ayat 83

z

31 G 153555 1 4B gl 5l gl 1 ) A Sdasy OB

° 390% % ws. g% PR 2 0 E A SRS
G 3 15dR30 55 J31 2 gadlly ey 053] 1308 (o 15l

“Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari
mereka, kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi

berperang), maka Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku

% Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 194
% Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 194
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selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku.
Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang kali yang pertama.
Karena itu duduklah bersama orang-orang yang tidak ikut berperang”.
(Surat At-Taubah ayat 83)

. Surat At Taubah ayat 86

e J3l) gl SR sl & 19datg allly 15T Of Bypl ST 1343

Gl & 285 633 165

“Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada
orang munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah
beserta Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata:
"Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk. (Surat At-
Taubah ayat 86)

. Surat At Taubah ayat 93

gl & 19856 Ol 1555 & 5L ey i g3ling u-’~‘-“ o g

S5 3 8l 1 0

“Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang
yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya.
Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan
Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui
(akibat perbuatan mereka). (Surat At-Taubah ayat 93)
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6. Surat An Nur ayat 28

o
E o
2R
N N

st e 1saleis \Mw&rv& 8 Gl 151535 14T 2l

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat
(Surat An-Nur Ayat 27)%

7. Surat An Nur ayat 59
st 158 o il 2T s ol (KOst 14T ol T
5 phk 2 e 5 2K o © 3K wpge S st 39 A s
..... ol (.Sjw\w&.\scﬁds,&mvﬁhuy\,b

S ke A

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum

sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah

% Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 352-352
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hari dan sesudah sembahyang Isya'. (ltulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Surat An-Nur Ayat 58)%’

8. Surat An Nur 59

r-éﬁu‘u*”‘ Sl WS gatends s \P_@Jujp &5 1513

Ps,rxw\j - 4l v-g“”‘ ;,U.G

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (Surat An-Nur Ayat 59)?

9. Surat An Nur 62

o yals e e S 5 g 1T sl By
g3k 13 ¢ SR by &5 caddl e,wjm sty gt &y © SRS
25 39k Al 8y O Al 438 saatg e s pa) 50 Ll o

“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka

%" Depag RI, 2006, Al Qur’an dan terjemahan, Hal. 357
% |bid, Hal. 358
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berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta
izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu
(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan
rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara
mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Surat An-
Nur Ayat 62)%°

10. Surat Al Ahzab ayat 13
RS S > s e o igs aF o e (9% e a0 Ba.T o TE 2.
G O3ELG) O 19l (ST A ¥ O (AT age dil CJB 33

{5 ‘5;65 ju\& 5353;;9&3333; L5 g u\ Ogl ok ) e
“Dan (ingatlah) ketika segolongan diantara mreka berkata: "Hai
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah
kamu". Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali
pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada
penjaga)”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain

hanya hendak lari.
2.4. Penutup

Demikian pemaparan gambaran umum dari pembahasan objek penelitian
ini, dari gambaran umum tersebut di atas ada beberapa poin penting yang bisa
disimpulkan, yaitu :

1. Nama kecil Ibnu Katsir adalah ismail. Nama lengkapnya adalah ‘Imad
ad-Din Abu al-Fida' Ismail ibn ‘Amr ibn Katsir ibn Zara’ al-Bushra al-
Dimasyqi. Lahir di desa Mijdal dalam wilayah Bushra (Bashroh).

» Depag RI, 2006, 4 Qur’an dan terjemahan, Hal. 359
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. Tafsir Ibnu Katsir disepakati oleh para ahli termasuk dalam kategori
tafsir al-Ma’tsur. Kategori atau corak Ma tsur, yaitu penafsiran ayat
dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadits Nabi Shalallahu ‘alaihi
Wassalam, yang yang menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasa
sulit, atau penafsiran dengan hasil ljtihad para sahabat, atau penafsiran
ayat dengan hasil [jtihad para Tabi’un.

. Dari definisi tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah
berbagai aktivitas yang berupaya menyingkap makna yang paling jelas
dan tepat diantara makna yang dimuat oleh teks lafaz ayat al-Qur an
sehingga berfungsi sebagai penjelas pesan Allah. Karena itu selama ini
tafsir biasanya digunakan untuk menyingkap makna ayat-ayat yang
muhkam dan bersifat tekstualis.

. Isti'dzan adalah memita izin untuk berbuat sesuatu karena perbuatan
tersebut menyangkut hak orang lain dan wewenangnya, permintaan izin
ini diterapkan dalam berbagai situasi seperti memasuki rumah, kamar,
pekerjaan dan lain-lain.

. Ayat-ayat isti'dzan dapat diartikan yaitu seluruh ayat di dalam al-
Qur an yang berkaitan tentang meminta izin kepada orang lain karena
mengangkut hak dan wewenangnya, yang terdapat pada 10 ayat.

. Meminta izin merupakan adab yang agung yang dianjurkan di dalam al-
Qur'an yang mempuyai manfaat yang sangat banyak oleh karena itu
sangat menarik membahas tema ini meggunakan obyek penelitian tafsir
ibnu katsir, agar mendapatkan faidah serta mashlahat yang banyak serta

menghindari mafsadat seminimal mungkin.
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